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ABSTRAK

Relevansi Holy Anorexia Ala Catherine dari Siena terhadap Pendampingan Pastoral
kepada Remaja Kristen Yang Menampakkan Indikasi Anoreksia Nervosa

Oleh: Reza Martaria

Holy Anorexia yang pertama dimunculkan oleh Rudolph M. Bell merupakan salah satu
jalan spiritualitas pada abad pertengahan dan menjadi sebuah cara seorang perempuan dapat
membersihkan jiwanya melalui menjaga keperawanannya dan berpuasa secara ekstrim. Holy
Anorexia ala Catherina dari Siena yang dipakai Bell untuk memberikan gambaran tentang
bagiamana perempuan suci abad pertengahan dalam memahami tubuh. Perilaku yang hampir
sama ditemukan pada gaya hidup orang pada masa kini yang dikenal dengan istilah Anoreksia
Nervosa. Anoreksia Nervosa dipahami sebagai penyakit gangguan pola makan yang membuat
setiap orang merasa cemas akan penampilan fisiknya. Relevansi keduanya terletak pada
pemahaman bahwa keduanya merupakan epidemi yang menuntut penderitanya melakukan diet
ketat dan penyiksaan diri.

Penulis menemukan beberapa remaja Kristen.-ada yang telah menampakkan indikasi
Anoreksia Nervosa dan menjadi pasrtisipan.dalam penelitian skripsi ini. Dalam hal ini penulis
ingin bahwa memang benar jika remaja Kristen telah menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa.
Dalam merespon hal ini penulis  merasa perlu untuk menolong remaja Kristen yang telah
menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa. Untuk itu penulis menawarkan pemahaman tubuh
yang baik melalui teologi Tubuh dari Paus Yohanes Paulus Il. Selain itu penulis merasa bahwa
remaja Kristen yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa perlu mendapat pendampingan
pastoral. Sebab remaja Kristen atau siapapun yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa
bisa saja bukan hanya mengalami gangguan secara fisik, tetapi bisa juga mengalami gangguan
jiwa dan pikiran. Untuk dapat menerapkan teologi tubuh pada remaja Kristen ada baiknya
menggunakan pendampingan pastoral. Hal ini dirasa cara yang tepat untuk menolong remaja

Kristen yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa untuk mengalami pemulihan.

Kata kunci : Holy Anorexia, Catharine dari Siena, Anoreksia Nervosa, Pendampingan Pastoral,
Remaja.
Lain-lain:

X + 78 hal; 2016
33 (1969-2012)
Dosen Pembimbing: Pdt. Hendri Wijayatsih, M.A
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Sejarawan Rudolph M. Bell dari Universitas Arizona melakukan penelitian mendalam
tentang Perempuan Suci pada abad pertengahan, beliau ingin meneliti apakah mereka memang
menunjukkan perilaku anoreksia. Bell mendapatkan data bahwa lebih sepertiga dari 261
Perempuan Suci (Santa) yang diakui oleh Gereja Katolik yang tinggal di Italia setelah tahun
1200 menunjukkan tanda-tanda yang jelas dari anoreksia.! Maka sangat dimungkinkan mereka
yang telah menunjukkan tanda-tanda tersebut meninggal dalam' kondisi sebagai pengidap
anoreksia.> Melalui sumber tersebut menurut Bell perilaku anoreksia sudah ada sejak abad
pertengahan (1200-1500).% Peristiwa tersebut berada‘pada abad pertengahan, di mana saat itu
penolakan dan penyiksaan pada tubuh tidak sekedar dipahami sebagai penolakan terhadap fisik,
tetapi juga sebagai jalan menuju Tuhan.*

Berdasarkan penelitian pola hidup tersebut Bell memberikan istilah Holy Anorexia
kepada perilaku para Perempuan Suci tersebut.> Baginya Holy Anorexia merupakan salah satu
gaya spiritualitas yang sangat dihormati pada abad pertengahan dan menjadi sebuah cara
seorang perempuan <dapat membersinkan jiwanya melalui menjaga keperawanannya dan
berpuasa secara-ekstrim.® Bell mengambil Santa Catherine dari Siena sebagai contoh yang
mengalami /perilaku dari para Perempuan Suci tersebut serta sumber utama dalam
penelitiannya.” Menurut Bell, Catherine dari Siena melakukan hal tersebut untuk dapat
mengosongkan-dirinya secara daging dan menjadi suci di hadapan Tuhan.® Bell menyimpulkan
bahwa pada abad pertengahan tersebut tidak ada pihak yang menganggap hal itu sebagai sebuah

penyakit karena penyiksaan pada tubuh merupakan bentuk kesetiaan pada yang Tuhan.? Namun

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, (London: University of Chicago Press, 1985), h. ix

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. ix

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. x

Caroline W Bynum: Holy Fast and Holy Feast: the Religious Significance of Food to Medieval Women.
(Berkeley: University of California Press, 1988), h, 228.

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. 1

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. 1

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. 12

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. 12

Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. 15
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menurutnya masyarakat modern menganggap bahwa anoreksia merupakan penyakit gangguan
pola makan dan kejiwaan yang membutuhkan pencegahan, pengobatan dan penyembuhan.*

Perilaku yang hampir sama ditemukan pada gaya hidup orang pada masa kini. Perilaku
tersebut dikenal dengan istilah Anoreksia Nervosa. Dalam dunia medis istilah Anoreksia
Nervosa dipahami sebagai penyakit gangguan pola makan yang membuat setiap orang merasa
cemas akan penampilan fisiknya.'* Gangguan ini biasanya membuat orang terobsesi mengurangi
berat badan secara berlebihan dan memakai segala cara untuk mendapatkan tubuh kurus dan
terkadang mengabaikan kesehatan.? Bahkan Anoreksia Nervosa bisa berdampak pada pola pikir.
Gangguan ini biasanya menimpa para model dan penari balet karena dituntut untuk langsing
supaya performanya tetap terlihat maksimal."® Sebenarnya gangguan pola makan bisa menimpa

siapapun.

Di Amerika, sekitar 9 dari 10 perempuan telah menjadi pengidap Anoreksia Nervosa.**
Sekalipun tidak menutup kemungkinan laki-laki juga pengidap Anoreksia Nervosa. Banyak
pengidap Anoreksia Nervosa meninggal di usia dini, dan kurang lebih lima hingga delapan belas
persen dirawat secara intensif akibat gangguan ini.*®> Berdasarkan penelitian tersebut, gangguan

ini telah menyerang kalangan orang yang berusia produktif (15-30 tahun).®

Untuk itu hal pertama«yang ingin penulis.teliti lebih jauh adalah mengenai relevansi Holy
Anorexia dengan Anoreksia Nervosa. Penulis ingin membuktikan apakah keduanya memiliki

kesamaan, ataukah keduanya adalah sesuatu yang beda sama sekali.

Selanjutnya; fenomena Anoreksia Nervosa memang bagi masyarakat Indonesia belum
terlalu dikenal ' dan fenomena ini memang lebih dikenal di dunia Barat. Namun, berdasarkan pra
penelitian dan obsevasi yang dilakukan oleh penulis, didapatkan hipotesa awal bahwa di
Indonesia sudah ada orang-orang yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa. Bahkan
penulis melihat remaja Kristen ada beberapa yang telah menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa. Untuk itu penulis ingin meneliti lebih lanjut apakah memang benar remaja Kristen

telah menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa.

Melihat bahaya dari Anoreksia Nervosa yang dapat merenggut nyawa seseorang. Penulis

merasa perlu untuk menolong remaja Kristen yang telah menampakkan indikasi Anoreksia

0" Rudolph M Bell, Holy Anorexia, h. 15

11 Charlotte Stark, Anorexia Nervosa, ( London: The Mental Health Foundation, 2000), h. 1
12" Charlotte Stark, Anoreksia Nervosa, h. 1

3 Charlotte Stark, Anoreksia Nervosa, h. 10

¥ Charlotte Stark, Anoreksia Nervosa, h. 2

> Daniel A. Leone, Anorexia, (San Diego: Greenhaven Press, Inc., 1969), h. 10

1° Charlotte Stark, Anorexia Nervosa, h. 2



Nervosa. Untuk itu penulis menawarkan pemahaman tubuh yang baik melalui teologi Tubuh dari
Paus Yohanes Paulus Il. Selain itu penulis merasa bahwa remaja Kristen yang menampakkan
indikasi Anoreksia Nervosa perlu mendapat Pendampingan Pastoral. Sebab orang yang
mengidap ataupun yang baru menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa bisa saja bukan hanya
mengalami gangguan secara fisik, tetapi bisa juga mengalami gangguan jiwa dan pikiran. Maka
menurut penulis pendampingan pastoral merupakan cara yang tepat untuk menolong remaja

Kristen yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa untuk bisa mengalami pemulihan.

2. Rumusan Masalah

Untuk menolong penulis dapat menjelaskan karya ilmiah yang hendak dibuat, ada

beberapa pertanyaan sebagai rumusan masalah. Adapun pertanyaan tersebut sebagai berikut:

1. Apa itu Holy Anorexia ala Catherine dari Siena?

2. Aparelevansi Holy Anorexia ala Catherine dari Siena dan Anoreksia Nervosa?

3. Bagaimana relevansi Holy Anorexia Ala Catherine dari Siena dan Anoreksia Nervosa
terhadap pendampingan pastoral bagi remaja yang menampakkan indikasi Anoreksia

Nervosa pada masa Kini?

3. Judul Skripsi
Judul dalam skripsi ini adalah:

Relevansi Holy Anorexia Ala Catherine dari Siena terhadap Pendampingan Pastoral

kepada Remaja yang Menampakkan Indikasi Anoreksia Nervosa

Penulis mengangkat judul seperti ini karena ada 3 alasan :

a) Penulis tertarik menulis hal ini karena belum banyak orang mengetahui tentang Holy
Anorexia dan Anorexia Nervosa serta relevansi keduanya. Selain itu belum banyak orang
yang menyadari bahwa orang-orang yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa
memerlukan perhatian yang serius. Seringkali orang menganggap indikasi Anoreksia
Nervosa merupakan hal yang wajar sehingga mereka terkesan membiarkan dan tidak

berpikir tentang resiko besar yang sedang mengancam.



b) Penulis berharap permasalahan yang diangkat pada skripsi ini dapat membuka wawasan
bersama untuk lebih memperhatikan remaja Kristen yang menampakkan indikasi
Anoreksia Nervosa.

c) Adanya upaya pendampingan pastoral untuk menolong dan memulihkan remaja Kristen

yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa.

4. Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka

tujuan dari penulisan ini adalah:

1. Penulis melihat relevansi dari pemahaman Holy Anorexia ala Catherine dari Siena
dengan Anoreksia Nervosa yang terjadi di kalangan remaja Kristen pada saat ini.

2. Melalui penulisan skripsi ini, penulis ingin memberikan sumbangan yang khas berupa
usulan-usulan pendampingan pastoral terhadap remaja yang menampakkan indikasi
Anoreksia Nervosa.

5. Metode Penulisan
Metode penulisan yang akan digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah:

a) Metode Kualitatif
Metode kualitatif ini akan digunakan oleh penulis untuk melakukan pendekatan pada
kehidupan partisipan sehingga diperlukan keterlibatan langsung untuk dapat
mengamati dan mengobservasi partisipan dalam kesehariannya. Oleh sebab itu,
metode~yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian adalah observasi
partisipatif dan wawancara melalui model pertanyaan terbuka. Penelitian dilakukan
kepada 3 orang perempuan remaja Kristen yang menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa. Ketiganya masih terdaftar sebagai mahasiswa. Berdasarkan pra penelitian
partisipan sudah menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa dalam rentang waktu 3-5
tahun. Penulis melakukan wawancara pada tanggal 23-27 Oktober 2015 di tiga
tempat yang berbeda yakni, Semarang, Surabaya, dan Jogjakarta. Penulis memilih
ketiga partisipan tersebut karena masih merupakan teman dari penulis, sehingga
memudahkan untuk menggali lebih dalam tentang apa yang mereka rasakan
mengenai indikasi Anoreksia Nervosa. Dalam metode observasi partisipatif dan

wawancara, penulis melakukan pengamatan, mendengarkan, berbicara, berinteraksi,



bertanya dan menangkap apa yang tersirat sembari tetap menghargai situasi dan
kondisi yang menyekitari mereka.

b) Studi Literatur
Penulis juga menggunakan studi literatur untuk mendukung penulis dalam

memberikan teori tentang Holy Anorexia dan Anoreksia Nervosa.

6. Sistematika Penulisan
BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang masalah, fokus permasalahan yang akan
dibahas, batasan permasalahan, judul tulisan (penjelasan judul), tujuan penulisan, metode

penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il: Holy Anorexia Ala Santa Catherine dari Siena

Di sini penulis akan memaparkan kehidupan Catherine dari Siena untuk melihat lebih
mendalam mengenai Holy Anorexia. Hal ini dimaksudkan untuk melihat kelemahan dan
kelebihan dari Holy Anorexia itu sendiri. Selain-itu penulis ingin melihat pemikiran apa saja
yang menjadikan Holy Anorexia menjadi hal yang sangat sakral untuk dilakukan para perempuan

suci pada masa lalu.

BAB Il1: AnoreksiaNervosa dan Hasil Penelitian Lapangan

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai konsep tentang Anoreksia Nervosa dari
segi definisi, penyebab dan dampak dari Anoreksia Nervosa. Hal tersebut akan ditunjang dengan
pemaparan data yang diperoleh dari penelitian melalui wawancara yang telah dilakukan
sebelumnya. Temuan-temuan berupa informasi yang didapatkan dari ketiga partisipan yang
menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa akan dianalisa dan akan menjadi dasar untuk

pembahasan pada bab-bab berikutnya.

BAB IV: Teologi Tubuh dan Pendampingan Pastoral bagi Remaja Kristen yang

Menampakkan Indikasi Anoreksia Nervosa



Pada bagian ini penulis menjelaskan tentang teologi tubuh sebagai sebuah tawaran
teologis dalam menghayati tubuh. Dengan teologi tubuh diharapkan pelaku Holy Anorexia dan
pengidap Anoreksia Nervosa yang mengalami kehilangan identitas diri dapat menemukan
kembali keutuhan pemaknaan tubuh sebagai bagian dari ciptaan yang harus dijaga, dilindungi
dan dirawat, bukan disiksa agar dapat memenuhi obsesi pribadi. Untuk menemukan identitas diri
tersebut mereka perlu ditolong. Untuk menolong remaja yang menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa penulis menawarkan pendampingan pastoral sebagai sebuah solusi yang tepat.
Kemudian akan dijelaskan mengenai prinsip-prinsip dalam pendampingan pastoral yang berisi
pengertian pendampingan pastoral, tujuan, fungsi pendampingan pastoral dan tahap-tahap dalam
pendampingan pastoral, serta refleksi teologis terhadap aksi pastoral yang dilakukan terhadap
menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa. Harapan dari penulis, gagasan ini dapat menjadi
referensi bagi gereja dalam melakukan pendampingan pastoral bagi remaja Kristen yang

menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa.

BAB V: Penutup

Pada bab ini akan dikemukakan mengenai kesimpulan dari semua yang telah dipaparkan,
tentu yang berkaitan dengan penjelasan dari judul skripsi. Kemudian saran-saran yang perlu
diperhatikan oleh pihak-pihak yang terkait dengan pendampingan pastoral terhadap remaja yang

menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa.



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Holy Anorexia merupakan sebutan khusus kepada perilaku yang dilakukan oleh beberapa
perempuan suci pada masa abad pertengahan yang mengalami gangguan pola makan yang tidak
seperti biasanya dan bisa menyebabkan kematian karena mengabaikan kebutuhan tubuh mereka
(seperti berpuasa dan memuntahkan makanan secara berlebihan). Catherina dari Siena adalah
salah satu dari sekian para santa yang mengidap hal tersebut. Tujuannya adalah untuk memiliki
kedekatan secara spiritual kepada Kristus dengan cara menyiksa dirinya dengan cara melaparkan
dirinya. Dan perilaku semacam ini juga ditemukan pada abad modern ini, yang lebih dikenal
dengan istilah Anoreksia Nervosa. Secara khusus Anoreksia Nervosa menunjukkan perilaku
hilangnya nafsu makan atau keengganan untuk makan dengan tujuan mempercantik
penampilannya. Bahkan saat ini beberapa remaja Kristen telah menampakkan indikasi Anoreksia

Nervosa.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa relevansi Holy Anorexia Ala Catherina dari
Siena dan Anoreksia Nervosa adalah keduanya merupakan gangguan kesehatan yang mengarah
pada ganguan-kejiwaan dan mental. Namun, jika ditinjau dari segi tujuan keduanya memang
berbeda sama sekali. Sebab Holy Anorexia Ala Catherina dari Siena lebih menekankan pada sisi

spiritualitas, sedangkan Anoreksia Nervosa pada penerimaan diri dari lingkungan.

Penulis ingin mengingatkan bahwa siapa saja terutama para remaja yang masih dalam
tahap mencari identitas diri biasanya lebih akan rentan terkena gejala menampakkan indikasi
Anoreksia Nervosa. Pada kesemptan ini penulis melakukan sebuah penelitian dan memusatkan
perhatian kepada remaja kristen yang memiliki kecenderungan menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa. Melalui penelitian tersebut mereka memang menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa. Mereka tidak menyadari bahwa hal ini dapat berdampak fatal bagi tubuh dan jiwa
mereka. Keinginan untuk selalu mendapatkan pengakuan dari orang lain terkait penampilan

fisiknya membuat mereka melakukan banyak cara untuk menggapainya.

Tidak ada yang melarang seseorang untuk berpenampilan lebih menarik, tapi harusnya

masih dalam batas kewajaran. Hal seperti ini tidak berlaku bagi mereka yang menampakkan
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indikasi Anoreksia Nervosa, mereka cenderung memaksakan segala sesuatunya untuk
mendapatkan apa yang mereka idamkan yang terkait dengan penampilan fisiknya. Melakukan
diet yang berlebihan, berolahraga yang melebihi yang tubuh butuhkan, secara pelan-pelan akan
berdampak tidak baik bagi mereka. Selalu cemas mengenai apa yang orang katakan terhadap
mereka adalah bukti bahwa mereka masih berada dalam tahap pencarian identitas. Dalam

kondisi inilah pendampingan kepada remaja pengidap Anoreksia Nervosa dibutuhkan.

Melalui skripsi ini, penulis memaparkan metode pendampingan pastoral yang sesuai
dengan kebutuhan para remaja terkait dengan Anoreksia Nervosa. Bersamaan dengan itu penulis
menawarkan pandangan teologis dalam menghayati tubuh yang dapat dipakai dalam
pendampingan pastoral. Dengan diberikannya pemahaman mengenai teologi tubuh diharapkan
mereka yang mengalami kehilangan identitas diri dapat menemukan kembali keutuhan
pemaknaan tubuh sebagai bagian dari ciptaan yang harus dijaga, dilindungi dan dirawat, bukan
disiksa agar dapat memenuhi obsesi pribadi Untuk menemukan identitas diri tersebut mereka
perlu ditolong. Untuk tujuan tersebut, penulis  menawarkan pendampingan pastoral sebagai
sebuah solusi yang tepat. Diharapkan dari penulisan ini didapat suatu referensi keluarga, gereja,

serta masyarakat dalam melakukan pendampingan pastoral bagi mereka.

2. Saran

Penulis mengusulkan saran pertama untuk keluarga, gereja dalam memberikan
pendampingan pastoral dan.masyarakat yang juga disarankan mengambil bagian dalam
pendampingan ini. Selanjutnya saran akan diberikan kepada pengidap Anoreksia Nervosa agar

mereka dapat kembali pulih untuk memperbaiki kehidupan mereka dalam berbagai aspek.

2.1. Remaja Kristen yang Menampakkan Indikasi pengidap Anoreksia Nervosa

Dalam hal ini penulis berharap para remaja pengidap Anoreksia Nervosa dapat

mengembangkan dirinya dengan cara yang positif, seperti :

1. Belajar tentang diri — sendiri, peka terhadap setiap informasi, tanggapan, umpan
balik, baik yang positif maupun yang negatif, tentang diri , entah lewat pengalaman,
atau diberikan oleh orang-orang yang berarti penting bagi diri. Terutama peka
terhadap informasi yang tak sesuai dengan pandangan sendiri. Ujilah informasi
tersebut dan jangan langsung mudah terpengaruh olehnya, bisa saja informasi itu

salah dan menyebabkan pikiran dan hati kita terganggu.
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Mengembangkan kemampuan untuk menemukan dan meresapkan ke dalam hati,
unsur-unsur positif, dan mengolah segi-segi negatif yang ada dalam diri personal,
serta mengenali hal-hal secara netral. Supaya untuk kedepannya remaja bisa lebih
memiliki pikiran yang positif mengenai kemampuannya yang dimiliki sebelumnya.
Menerima dan mengakui diri sebagai manusia biasa dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, dapat berhasil dan dapat gagal. Memang tidak akan selalu sesuai
dengan cita-cita yang orang miliki. Terkadang juga dapat jauh dari cita-cita dan
akhirnya menjadi manusia yang sungguh tidak diharapkan. Maka dari itu partisipan
harus bisa menerima diri apa adanya, sambil selalu berusaha untuk memperbaiki,
mengembangkan dan menyempurnakan diri.

Memandang diri sebagai manusia yang berharga dan mampu menjalani hidup ini
dengan tujuan dan cita-cita menjadi manusia yang bermutu dan mampu
menyumbang hal yang baik dalam hidup partisipan ~masing-masing. Remaja
seharusnya dapat memilah untuk memiliki cita-cita yang baik terkait dengan
impiannya di masa depan. Dan selalu berusaha menggapainya dengan cara yang
tidak instan, belajar untuk selalu berproses, menerima kegagalan, serta selalu bangkit
setelah gagal. Dapat-membuat remaja akan menghargai setiap usaha dan kerja

kerasnya.

2.2. Keluarga

1. Keluarga sebaiknya menciptakan suasana yang hangat

Keluarga mempunyai peran penting dalam pembentukan diri si anak, maka dari itu

keluarga harusnya menjadi tempat perlindungan pertama saat seorang anak mengalami sebuah

permasalahan. Dalam kasus Anoreksia Nervosa, keluarga memiliki peran besar dalam

mendampingi mereka yang telah terjangkit penyakit ini. Keluarga harus menyediakan diri untuk

bisa menjadi tempat bagi mereka menumpahkan segala keluh kesahnya. Walaupun dalam

beberapa kasus, keluarga yang justru seringkali menjadi pelaku utama yang membuat seseorang

terkena gangguan ini.

Keluarga atau lebih tepatnya orang bisa menjadi tempat dimana remaja ini berlabuh.

Gejala umum pada remaja yag menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa adalah merasa tertolak

atau dituntut memiliki tubuh yang “ideal” menurut lingkungannya. Untuk itu keluarga sebaiknya

menciptakan suasana yang lebih harmonis, adanya sikap saling menghargai dan memberikan
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perhatian merupakan langkah awal yang bisa dilakukan untuk mencegah mereka terjerumus pada
Anoreksia Nervosa. Jika memang sudah terlanjur mengidap, maka orang tua memang harus bisa
menyediakan waktu untuk mendengarkan segala pergumulan anaknya. Setidaknya dengan
perhatian dan rasa nyaman serta suppport dari keluarga membuat partisipan memiliki rasa
percaya diri dan mampu mendorong mereka untuk pulih. Terlebih mereka dapat mengubah
paradigma yang salah mengenai tubuh. Perang orang tua sangat besar disini untuk dapat
memberikan bimbingan yang tepat akan perlakuan sang anak pengidap Anoreksia Nervosa
terhadap tubuh. Oleh karena itu penting juga keluarga untuk belajar tentang bagaimana

memaknai tubuh supaya proses pendampingan pastoral bisa berjalan dengan maksimal.

2. Keluarga sebaiknya menyediakan waktu luang untuk saling sharing

Orang tua sebagai orang yang mengetahui karakter anaknya, sudah semestinya lebih peka
ketika melihat hal-hal yang dirasa janggal terjadi pada anaknya. Sebagai orang tua yang bijak
seharusnya mampu menempatkan diri untuk bisa menjadi tempat berbagi apapun dengan
anaknya. Membangun sebuah kedekatan emosial antara orang tua dan anak dirasa sangat penting
dalam pandampingan pastoral, .terkhusus dalam. menangani remaja yang menampakkan
Anoreksia Nervosa. Tanamkan kepercayaan dan mampu dipercaya oleh anak bisa menjadi
sebuah tawaran bagi anak untuk bisa membagikan atau men-sharing-kan setiap pengalamannya.
Kasus Anoreksia Nervosa yang biasanya berawal dari merasa tidak diterimanya mereka di
lingkungan sesialnya, “menjadi peluang untuk keluarga menjadi tempat yang bisa mereima

keberadaan mereka.

Jika memang persoalan anak (pengidap) awalnya justru obesitas seharusnya diarahkan
untuk bisa menguruskan badan dengan cara yang baik dan sesuai anjuran dokter agar tetap
memperhatikan kesehatan tubuh mereka. Bukan kemudian mendukung berbagai cara untuk
kurus tanpa memperhatikan sisi kesehatan tubuh mereka. Keluarga melalui pendampingan
pastoral diharapkan juga dapat menemukan berbagai hal yang memberikan pengalaman untuk
bisa menjadi tempat berbagi (sharing) bagi pengidap yang merasa tertolak dan dituntut

“langsing” oleh pandangan lingkungan sosialnya.

Di masa kini memang terkadang jarang orang tua dan anak bisa sharing bersama.
Kesibukan masing-masing terkadang menjadi alasan dan kendala utama. Namun, dengan melihat
keprihatinan bersama ini, penulis mengajak kesadaran orang tua untuk bisa memperhatikan

anaknya secara lebih intensif. Walaupun bukan bermaksud mengajak orang tua mengawasi
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anaknya 24 jam, tetapi bisa lebih peka terhadap setiap tindakan yang dilakukan anaknya.
Kuncinya disini adalah rasa saling percaya dan membutuhkan menjadi yang utama. Orang tua
dan anak (remaja yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa) membutuhkan ruang dan

waktu untuk bisa duduk berbagi pergumulan terkait apa yang dialami oleh anak.

Sharing ini tidak harus dibawa dalam suasana yang serius, melainkan dengan suasana
yang santai, rileks dan bisa saling menanamkan rasa nyaman satu dengan yang lain. Niscaya
ketika rasa percaya dan nyaman sudah terjalin pengidap Anoreksia Nervosa akan dapat dengan
mandiri sebuah keputusan-keputusan bijak untuk bisa dipulihkan. Berikan kepada anak
kepercayaan untuk bisa menentukan sikap supaya mereka bisa menemukan identitas diri mereka

yang kokoh, dan menemukan gambar diri yang memang serupa dengan Kristus.

2.3. Gereja
1. Gereja memberikan pelayanan pendampingan pastoral

Berdasarkan keprihatinan penulis tentang Anoreksia Nervosa yang telah masuk dalam
ranah gereja. Dalam hal ini penulis telah memiliki temuan dari hasil penelitian bahwa remaja
Kristen telah terbukti menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa. Ada baiknya gereja
mempertimbangkan fenomena ini. Mungkin sekarang belum menjadi hal yang terlihat
berbahaya, tetapi berdasarkan temuan penulis dari penelitian yang telah dilakukan, ada baiknya

jika dilakukan sebuah antisipasi sejak dini.

Jika' memang sudah terindikasi atau sudah terbukti ada yang menampakkan indikasi
Anoreksia Nervosa tidak ada salahnya gereja membuat sebuah pelayanan khusus dalam
menangani hal “ini.” Perkunjungan dan support dari saudara seiman tentu akan semakin
menguatkan mereka untuk segera mendapat pemulihan. Perhatian dan rasa penerimaan akan
membuat batin mereka yang terluka dapat segera terobati, sekalipun mungkin lingkungan sosial
yang lain menuntut mereka untuk memiliki tubuh “ideal” akan dapat tertanggulangi dengan
pendampingan secara khusus dari pihak gereja. Sebagaimana diketahui bahwa sebenarnya secara
tidak langsung mereka memiliki persoalan dalam hubungannya dengan Tuhan. Melalui
pelayanan atau pendampingan pastoral yang dilakukan gereja justru akan lebih menolong mereka

untuk kembali bisa menemukan jalan yang benar.

2. Gereja memberikan penambahan materi katekisasi mengenai Teologi Tubuh.
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Perkunjungan kepada remaja yang menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa memang
adalah salah satu alternatif yang bisa dilakukan gereja. Namun, selain itu gereja bisa memberikan
pemahaman yang benar tentang makna tubuh dalam proses belajar katekisasi. Ini menjadi sebuah
penawaran yang menarik bagi gereja yang selama sangat jarang menyentuh tentang kesehatan

dalam proses pembelajaran katekisasi.

Gereja biasanya lebih banyak menekankan tentang doktrin, hal sebenarnya bisa dipakai
untuk mengajarkan tentang teologi tubuh. Supaya anak-anak menjadi paham tentang bagaimana
harus memaknai tubuh, bahwa pemberian Tuhan yang satu ini sudah semestinya diperlakukan
dengan baik. Pembentukan perspektif yang benar tentang tubuh setidaknya akan membuat anak-
anak dalam usia remaja akan bisa menemukan identitas mereka sesuai dengan gambar Allah

bukan gambar-gambar yang diciptakan manusia dan tuntutan duniawi saja.

3. Gereja mengadakan sebuah kegiatan yang menunjang bakat para remaja

Terinspirasi dari apa yang dialami<oleh partisipan B dan C pada penelitian penulis,
mereka berdua sebenarnya adalah remaja Kristen yang memiliki bakat dan potensi yang luar
biasa — yang tidak banyak dimiliki oleh anak-anak seusia mereka. Ini bisa menjadi pertimbangan
gereja untuk melihat potensi-potensi remaja Kristen untuk kemudian dikembangkan. Menurut
penulis gereja perlu mempertimbangkan bahwa terkadang anak-anak yang justru berbakat tidak
diterima atau merasa rendiri di lingkungan mereka. Untuk itu gereja bisa memfasilitas mereka
untuk berkarya. Walaupun salah satunya mereka memiliki tubuh yang tidak “ideal” menurut

orang-orang yang ada di sekitar mereka.

Penolakan atau merasa tidak diterima apalagi dituntut untuk menjadi “sempurna” dari
teman-temannya membuat mereka justru dapat kehilangan bakat dan potensinya. Rasa malu dan
cemas akan menurunkan daya kreatifitas mereka. Untuk itu gereja harus melihat peluang ini

untuk bisa mengembangkan setiap bakat dan talenta yang dimiliki oleh para remaja Kristen.

4. Gereja memberikan khotbah yang terkait dengan “penerimaan diri”

Hal yang paling sederhana yang bisa dilakukan oleh gereja untuk menolong atau
mengantipasi menyebarnya Anoreksia Nervosa adalah dengan meng-edukasi jemaat melalui
khotbah atau sharing pada saat pendalaman Alkitab. Hal ini dirasa amat penting oleh penulis,
karena ini adalah kesempatan untuk bisa menggali makna tubuh dari firman Allah. Jadi
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kehidupan yang sehat bukan hanya untuk kebutuhan duniawi saja, melainkan juga untuk

membangun hubungan yang dekat dengan Tuhan.

Khotbah yang disampaikan perlu juga menafsirkan kembali tentang ayat-ayat yang
menyampaikan betapa sempurnanya Allah menciptakan tubuh, dan tubuh yang tidak boleh untuk
dirusak atau dicemari. Dengan hal ini diharapkan remaja yag menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa atau jemaat secara umum mendapat pemahaman yang jelas mengenai betapa pentingnya
menjaga tubuh pemberian Allah. Menjaga tubuh sebagai ciptaan yang sempurna, berarti juga

mengagungkan Allah sebagai penciptanya.

2.4. Masyarakat

Mengubah pola pikir masyarakat mengenai standar kecantikan memang tidak mudah.
Dalam proses pendampingan pastoral lingkungan sosial adalah sebagai salah satu yang turut
andil dalam pembentukan paradigma dari remaja yang menampakkan indikasi Anoreksia
Nervosa. Untuk itu jika akan mengubah pandangan umum tentang pemahaman mereka tentang

tubuh yang “ideal” memang bukan perkara gampang karena itu sangat relatif sekali.

Dalam proses pendampingan pastoral yang sedang dilakukan membutuhkan tenaga
ekstra, selain membangun paradigma yang benar kepada mereka yang menampakkan indikasi
Anoreksia Nervosa, tetapi juga kepada masyarakat. Sosialisasi tentang pentingnya menghargai
orang lain dan..cara sopan satun bertutur kata perlu ditekankan. Sebab mereka yang
menampakkan indikasi Anoreksia Nervosa sangat sensitif dengan perkataan dari orang lain.
Masyarakat perlu juga mendapat edukasi yang tepat tentang kesehatan tubuh, kurus atau langsing
bukan ukuran orang sehat. Untuk itu gaya hidup sehat yang lebih ditekankan, ketimbang kurus

dan dianggap cantik, tapi sebenarnya sudah tidak sehat.

Untuk mengedukasi masyarakat bisa dilakukan seminar atau penyuluhan tentang perlu
menghargai tubuh dengan menjaga kesehatan. Terlebih lagi, masyarakat ketika melihat
seseorang yang sudah terindikasi kuat mengidap Anoreksia Nervosa jangan lagi dipergunjingkan
atau menjadi bahan gosip. Melainkan mereka harus ditolong untuk bisa mengalami pemulihan
dan hidup secara sehat. Penulis tetap optimis bahwa hal ini bisa dilakukan, walaupun harus
dimulai dari lingkungan terdekat, misalnya teman sekolah, teman bermain, dan bahkan teman

satu gereja.
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